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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan systematic literatur review (SLR) yakni dengan 

mempelajari, menganalisis dan menginterpretasikan keterkaitan kerjasama siswa. 

Penelitian ini adalah systematic literature review penelitian yaitu serangkaian 

penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian 

yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan (buku, 

ensiklopedi, jurnal ilmiah, majalah dan dokumen). Syaodih (2009). Setelah artikel 

tersebut ditemukan melalui pencarian di jurnal internasional selanjutnya di evaluasi 

sesuai kriteria yaitu dalam pembelajaran sepak bola sudah ditelaah untuk di- review. 

Teori lain juga digunakan dalam penelitian ini untuk memperkuat alas an dan 

literatur yang dikaji. 

Tahapan melakukan systematic literature review terdiri dari 3 bagian besar: 

planning, conduction dan reporting. Di dalam planning terdapat 2 langkah yang 

harus dikerjakan yaitu memformulasikan pertanyaan penelitian dan mengembangkan 

protocol SLR. Selanjutnya di awal tahap conducting dilakukan renca yang berisi 

prosedur dan metode yang kita pilih dalam melakukan systematic literature review. 

Langkah terakhir merupakan tahapan penulisan hasil systematic literatur review 

dalam bentuk tulisan, baik untuk dipublikasikan dalam bentuk paper jurnal ilmiah. 

Penjelasan tahapan systematic literature review secara detail dipaparkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1  

Model Systematica Literature Review 

Menurut Romi. Wahono (2015) 

3.1.1 Planning 

Research question (RQ) adalah bagian awal dimulainya proses SLR. RQ 

digunakan untuk menuntun proses pencarian dan ekstraksi literatur. Hasil yang 

didapatkan dari RQ adalah analisis dan sintesis data. RQ yang baik adalah yang 

bermanfaat, terukur, dan pemahamannya ke arah state-of-the-art research dari suatu 

topik penelitian. Formulasi RQ harus didasarkan pada lima elemen yang terkenal 

dengan sebutan PICOC, yaitu : 

a. Population (P) : Target group dari investigasi 

b. Intervention (I)  : Aspek detail dari investigasi, atau isu yang menarik bagi 

 peneliti 

c. Comparison (C) : Aspek  dari  investigasi  dimana  Intervention  (I) akan 

 dibandingkan 

d. Outcomes (O)  : Efek dan hasil dari Intervention (I) 

e. Context (C)  : Setting dan lingkungan dari investigasi 
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3.1.2 Conducting 

Tahapan conducting adalah tahapan yang berisi pelaksanaan dari SLR dan 

harus sesuai dengan Protokol SLR yang telah ditentukan. Dimulai dari penentuan 

keyword pencarian literatur (search string) yang basisnya adalah dari proses PICOC 

yang sudah dilakukan sebelumnya. Pemahaman terhadap sinonim dan alternatif 

pengganti kata akan menentukan akurasi pencarian literatur kita. Kemudian langkah 

berikutnya adalah penentuan sumber (digital library) dari pencarian literatur. Karena 

literatur yang kita kumpulkan akan sangat banyak, mungkin ratusan atau ribuan 

paper, maka disarankan untuk menggunakan tool software untuk mempermudah kita 

mengelola literatur seperti jurnal internasional dan local. 

Setelah semua literatur didapatkan, langkah berikutnya adalah memilih 

literatur yang sesuai. Untuk mempermudah proses ini kita direkomendasikan 

membuat kriteria yang berfungsi sebagai filter dalam pemilihan dan penolakan suatu 

literatur (inclusion and exclusion criteria). 

Langkah terakhir setelah kita mendapatkan literatur yang kita inginkan, 

adalah ekstraksi data (data extraction), kemudian melakukan sintesis berbagai hal 

yang kita temukan dari literatur-literatur yang sudah kita pilih (synthesis of 

evidence). Tujuan utama dari sintesis data adalah untuk menganalisis dan 

mengevaluasi berbagai hasil penelitian dari berbagai literatur, dan untuk memilih 

metode yang paling tepat untuk mengintegrasikan penjelasan dan interpretasi dari 

berbagai temuan tersebut (Cruzes & Dyba, 2011). Sintesis yang kita lakukan bisa 

berbentuk naratif atau kuantitatif (meta analysis). Langkah terakhir ini adalah 

langkah penting yang harus kita lakukan dengan detail dan hati-hati, karena kualitas 

SLR kita akan ditentukan dari hasil sintesis dan analisis yang kita lakukan. 

3.1.3 Reporting 

Reporting adalah tahapan penulisan hasil SLR dalam bentuk tulisan, baik 

untuk dipublikasikan dalam bentuk paper ke jurnal ilmiah atau untuk menyusun Bab 

2 tentang Literature Review dari skripsi/tesis/disertasi kita. Struktur penulisan dari 

SLR biasanya terdiri dari 3 bagian besar, yaitu: Pendahuluan (Introduction), Utama 
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(Main Body) dan Kesimpulan (Conclusion). Bagian Pendahuluan akan berisi latar 

belakang dan landasan mengapa SLR pada suatu topik itu penting dan harus 

dilakukan. Sedangkan Bagian Utama akan berisi protokol SLR, hasil analisis dan 

sintesis temuan, serta diakhiri dengan diskusi yang membahas implikasi dari hasil 

SLR. Bagian Kesimpulan akan berisi rangkuman dari temuan yang kita dapatkan, 

sesuai dengan RQ yang kita tetapkan di depan. Apabila SLR yang kita tulis akan 

dikirimkan dalam bentuk paper untuk suatu jurnal ilmiah, kita harus benar-benar 

menganalisis jurnal apa saja yang tepat untuk paper SLR kita. Tepat disini bisa 

bermakna dua, tepat dalam arti topiknya sesuai, dan juga tepat dalam arti bahwa 

kualitas temuan yang kita hasilkan dari SLR kita memang sesuai dengan level dari 

jurnal ilmiah yang akan kita pilih. Saya biasanya membuat list dari jurnal ilmiah 

yang saya targetkan untuk tempat publikasi, dan saya urutkan berdasarkan nilai SJR 

atau JIF dari jurnal tersebut. 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan 

tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukanoleh peneliti-

peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan 

ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokmentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan mencari atau menggali data literatur yag terikit dengan apa yang 

dimaksudkan dalam rumusan masalah. Arikunto & Irawati (2013). Data-data yang 

telah didapatkan dari beragai literatur dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen 

yang digunakan untuk menjawab permasalah yang telah di rumuskan. 
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3.4 Metode Analisi Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi 

bibliografi (annotated bibliography). Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana 

dari suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan 

bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Terdapat empat hal 

yang harus diperhatikan dalam suatu analisis anotasi bibliografi. Keempat hal 

tersebut adalah: 

1. Identitas sumber yang dirujuk 

2. Kualifikasi dan tujuan penulis 

3. Simpulan sederhana mengenai konten tulisan 

4. Pentingnya sumber yang dirujuk dalam menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Terdapat empat prosedur yang digunakan dalam penelitian ini. Empat 

prosedur tersebut yakni: Menurut Taylor (2013) (1) Organize, yakni mengorganisasi 

literatur yang akan ditinjau/di-review. Literatur yang di-review merupakan literatur 

yang relevan/sesuai dengan permasalahan. Adapun tahap dalam mengorganisasi 

literatur adalah mencari ide, tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan 

membaca abstrak, beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta 

mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu; (2) Synthesize, 

yakni menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi 

satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur; (3) Identify, 

yakni mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur. Isu kontroversi yang 

dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk dikupas atau dianalisis, 

guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik untuk dibaca; dan (4) Formulate, 

yakni merumuskan pertanyaan yang membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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